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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang telah lama menjalin hubungan 

kerjasama dengan negara lain. Hal ini disebabkan karena Indonesia menganut 

sistem perekonomian terbuka. Tahun 1967 Indonesia menjadi bagian dari negara 

yang mendirikan integrasi ekonomi Association of Southeast Asian Nations 

(ASEAN). Indonesia juga ikut serta dalam kesepakatan perdagangan internasional 

ASEAN Free Trade Area (AFTA) tahun 1997 dan  ASEAN China Free Trade Area 

(ACFTA) tahun 2001 (Andrian, 2014).  

 Kegiatan perdagangan internasional dapat berkontribusi langsung bagi 

pendapatan nasional suatu negara yang tercermin dalam neraca perdagangannya. 

Menurut Muchlas  & Alamsyah (2015) setiap negara yang melakukan kegiatan 

perdagangan internasional harus memperhatikan nilai tukar dari masing-masing 

negara tersebut. Nilai tukar yang tidak stabil membuat para eksportir maupun 

importir mengalami kesulitan dalam menentukan harga jual dan beli barang. 

Bank Indonesia memandang kestabilan nilai tukar rupiah sangat penting bagi 

perekonomian suatu negara bahkan kestabilan nilai tukar rupiah menjadi tujuan 

utama kebijakan moneter di Indonesia. Pada bulan September 2018 Bank Indonesia 

mengeluarkan kebijakan moneter untuk menaikkan BI 7-Day Reverse Repo Rate 

(kebijakan suku bunga Bank Indonesia) sebesar 25 basis poin menjadi 5,75 persen, 

suku bunga Deposit Facility sebesar 25 basis poin menjadi 5 persen, dan suku 
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bunga Lending Facility sebesar 25 basis poin menjadi 6,50 persen. Kebijakan 

tersebut dibuat untuk mendorong ekspor dan menurunkan impor sebagai akibat 

defisit neraca perdagangan sebesar 7,1 miliar dolar Amerika Serikat pada tahun 

sebelumnya.  Defisit neraca perdagangan terjadi jika nilai impor lebih besar 

dibandingkan nilai ekspor. Sebaliknya jika nilai impor lebih kecil daripada ekspor 

maka negara akan mengalami surplus neraca perdagangan (Silitonga et al., 2017).  

Pada tahun 2018 nilai impor meningkat lebih besar dibandingkan nilai ekspor. 

Hal ini disebabkan karena perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok. 

Amerika Serikat menerapkan kebijakan tensi hubungan perdagangan antara 

Amerika Serikat dengan beberapa negara mitra dagang. Amerika Serikat berencana 

akan menaikkan dua kali lipat tarif impor baja dan alumunium (Laporan 

Perekonomian Indonesia, 2018). 

Badan Pusat Statistik merilis Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia 

2018 yang menunjukkan nilai impor migas mengalami peningkatan 22,83 persen 

dan nonmigas 19,37 persen. Sementara itu ekspor migas meningkat 10,55 persen 

dan nonmigas 6,35 persen. Berdasarkan data tersebut terlihat peningkatan nilai 

impor lebih besar dibandingkan ekspor. Kinerja impor yang meningkat tersebut 

menyebabkan nilai tukar rupiah terdepresiasi, 1 rupiah sama dengan 0,00007 dolar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Williams & Sola (2018) bahwa impor berpengaruh 

positif terhadap nilai tukar. 

Selain impor, nilai tukar secara tidak langsung juga dapat dipengaruhi oleh 

inflasi. Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum dan terus-menerus dalam 

jangka waktu tertentu (Bank Indonesia, 2018). Inflasi menyebabkan harga barang 
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dan jasa dalam negeri menjadi mahal, akibatnya masyarakat lebih memilih barang 

dan jasa dari luar negeri karena harganya lebih murah. Ketika terjadi kenaikan 

inflasi maka terjadi peningkatan permintaan barang dan jasa luar negeri, untuk 

membayar permintaan barang dan jasa dari luar negeri (impor) tersebut sehingga 

permintaan masyarakat terhadap dolar akan meningkat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mahaputra (2017) bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap nilai tukar 

dolar di Indonesia.  

Selanjutnya variabel yang dapat mempengaruhi nilai tukar adalah utang luar 

negeri. Utang luar negeri merupakan penerimaan sejumlah uang dalam bentuk 

devisa atau bentuk devisa yang dirupiahkan dalam suatu negara dari negara pemberi 

pinjaman dan harus dibayar kembali dengan persyaratan tertentu (Goeltom et al., 

1998). Suatu negara yang mendapatkan pinjaman uang dari negara lain harus 

membayar kembali uang tersebut ke negara pemberi pinjaman disertai beban bunga 

utang. Kenaikan utang luar negeri dapat menyebabkan nilai tukar rupiah 

terdepresiasi terhadap dolar karena semakin tinggi utang luar negeri maka semakin 

meningkat permintaan dolar di Indonesia. Sebaliknya, semakin rendah utang luar 

negeri maka permintaan dolar semakin berkurang dan nilai tukar rupiah akan 

menguat. Hal ini sejalan dengan pendapat Yudiarti & Mustika (2018) bahwa utang 

luar negeri berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai tukar dolar di 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, hal ini menarik untuk dikaji lebih dalam karena 

pentingnya menjaga kestabilan nilai tukar rupiah terutama kepada faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan Impor, Inflasi, Utang Luar Negeri, dan Nilai Tukar 

Dolar di Indonesia tahun 1989-2018?. 

2. Bagiamana pengaruh Impor, Inflasi, dan Utang Luar Negeri terhadap Nilai Tukar 

Dolar di Indonesia tahun 1989-2018?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui perkembangan Impor, Inflasi, Utang Luar Negeri, dan Nilai 

Tukar Dolar di Indonesia tahun 1989-2018. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Impor, Inflasi, dan Utang Luar Negeri terhadap 

Nilai Tukar Dolar di Indonesia tahun 1989-2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai penambah bahan pustaka dan 

informasi untuk akademis, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang 

ekonomi internasional dan juga sebagai pedoman bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum bagi banyak 

pihak, dan menambah pengetahuan mengenai nilai tukar dolar di Indonesia dan 

faktor yang mempengaruhinya. 
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